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Abstrak 

Metode pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran secara optimal 

adalah  metode inquiry. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain 

penelitian nonequivalent control gruop design. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Telukdalam tahun pembelajaran 2021/2022. Sampel penelitian adalah 

kelas VIII B sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 32 siswa dan kelas VIII C sebagai 

kelas kontrol yang terdiri dari 30 siswa. Data penelitian dianalisa dengan menggunakan 

program SPSS 16.0 Evaluation. Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan 

pemecahan masalah mata pelajaran ekonomi siswa meningkat dan lebih baik yang 

ditandai dengan kemampuan menyelesaikan soal materi ekonomi terstruktur dan terurai; 

(2) pembelajaran lebih bermakna karena siswa secara optimal terlibat aktif dan dapat 

memahami serta menemukan sendiri proses untuk mendapatkan konsep. 

 

Kata Kunci: Motode; Pembelajaran; Kemampuan, Belajar 

 

Abstract 

The learning method that can involve students in learning optimally is the inquiry method. This 

research method is an experimental method with a nonequivalent control group design. The 

research subjects were all eighth grade students of SMP Negeri 1 Teluk in the 2021/2022 academic 

year. The research sample was class VIII B as the experimental class consisting of 32 students and 

class VIII C as the control class consisting of 30 students. The research data were analyzed using 

the SPSS 16.0 Evaluation program. The research findings show that: (1) students' ability to solve 

problems in economics subjects is increasing and better, which is indicated by the ability to solve 

structured and unraveled economic questions; (2) learning is more meaningful because students are 

optimally actively involved and can understand and find their own process to get the concept. 

 

Keywords: Method; Learning; Ability, Learn 

 

A. Pendahuluan  

Idealnya pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada jangka pendek, tetapi 

sudah seharusnya proses yang 

mengantisipasi dan membekali untuk 

jangka panjang (Adirasa Hadi Prastyo., 

2021). Artinya, pendidikan hendaknya 

melihat jauh ke depan dan memikirkan  

apa yang akan dihadapi peserta didik di 

masa yang akan datang (Gee, E., Harefa, 

2021). Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 Sagala dalam 

(Harefa, D, 2020) menyatakan bahwa: 

Pendidikan merupakan  usaha sadar dan 
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terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan  usaha yang 

dilakukan  manusia secara sadar, terencana 

dan sistematis dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas (Harefa, D., 

2022). Pendidikan formal di sekolah 

menjadi salah satu dasar bagi para peserta 

didik untuk dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilannya dalam 

rangka peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) (Harefa, D., 2020b). 

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah 

melibatkan guru dan siswa, dalam bentuk 

interaksi belajar mengajar atau proses 

pembelajaran (Harefa, D., 2020a). Dalam 

konteks penyelenggaraan ini, guru harus 

merencanakan pembelajaran secara 

sistematis dan berpedoman pada 

kurikulum. Salah satu mata pelajaran yang 

termuat dalam kurikulum SMP adalah 

mata pelajaran ekonomi (Lase, 2020). 

Ekonomi adalah salah satu cabang ilmu 

yang dapat meningkatkan sumber daya 

manusia (SDM), di samping itu ekonomi 

juga merupakan faktor pendukung dalam 

laju perkembangan dan persaingan di 

berbagai bidang. (Lase, 2021) menyatakan 

“Ekonomi sebagai suatu ilmu yang 

berfungsi untuk melayani ilmu 

pengetahuan. Dengan perkataan lain, 

Ekonomi tumbuh dan berkembang untuk 

dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga 

untuk melayani kebutuhan ilmu 

pengetahuan dalam pengembangan dan 

operasionalnya” (Laia, B., & Zai, E. P. 

2020).. Ekonomi lahir karena dorongan 

kebutuhan manusia, dengan adanya  

ekonomi banyak peristiwa atau kejadian 

alam semesta ini dapat dipelajari. 

Setiap manusia senantiasa menghadapi 

berbagai macam masalah dalam skala kecil 

maupun luas, sederhana maupun 

kompleks (Harefa, D., 2021). Tantangan 

hidup yang ada menuntut manusia untuk 

dapat menyelesaikan permasalahan yang 

sedang dihadapinya. Oleh karena itu, 

kemampuan pemecahan masalah sangatlah 

penting untuk dimiliki oleh setiap manusia 

(Harefa, D., Hulu, 2020). 

Pemecahan masalah dalam pembelajaran 

ekonomi merupakan kemampuan yang 

penting untuk dikembangkan. Karena 

pembelajaran ekonomi tidak hanya 

dilakukan dengan mentransfer 

pengetahuan kepada siswa, tetapi juga 

membantu siswa untuk membentuk 

pengetahuan sendiri serta memberdayakan 

siswa untuk mampu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. Hal 

ini sesuai dengan pendapat para ahli 

konstruktivis bahwa “Secara substantif, 

belajar ekonomi adalah proses pemecahan 

masalah” (Harefa, D., Telambanua, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah 

ekonomi adalah kemampuan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan atau 

soal yang belum diketahui jawabannya, 

seperti menyelesaikan soal penemuan, 

menyelesaikan soal yang tidak rutin, 

mengaplikasikan ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, 

dan membuktikan atau menciptakan 

(Harefa, D., Telaumbanua, 2020). Hal ini 

sesuai dengan yang dinyatakan (Harefa, 

2020o) “Kemampuan pemecahan masalah 

adalah proses menerapkan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya ke dalam 

situasi baru yang belum dikenal”. 
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Proses pembelajaran ekonomi sangat 

dituntut untuk menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah ekonomi agar siswa 

mampu memahami masalah, membuat 

model ekonomi, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi dari permasalahan 

(Harefa, 2020g). Hal ini senada dengan 

tujuan pembelajaran ekonomi yang 

dirumuskan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (Harefa, 2020p) menjelaskan 

bahwa “Peserta didik harus memiliki 

kemampuan memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model ekonomi, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh”. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran 

ekonomi tersebut di atas, kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu 

kemampuan yang penting dan harus 

dimiliki oleh siswa. Cooney dalam (Harefa, 

2020k) menyatakan bahwa “Mengajar siswa 

untuk menyelesaikan masalah-masalah 

memungkinkan siswa itu menjadi lebih 

analitis di dalam mengambil keputusan di 

dalam kehidupan”. Bila siswa dilatih untuk 

menyelesaikan masalah, maka siswa akan 

mampu mengambil keputusan (Harefa, 

2018). Sebab siswa itu akan mempunyai 

keterampilan tentang bagaimana 

mengumpulkan informasi yang relevan, 

menganalisis informasi dan menyadari 

betapa perlunya meneliti kembali hasil 

yang telah diperolehnya (Harefa, 2020d). 

Para siswa akan merasa puas apabila 

dapat memecahkan masalah yang 

dihadapkan kepadanya. Hudojo dalam 

(Harefa, 2021a) menyatakan bahwa 

“ekonomi yang disajikan kepada siswa 

yang berupa masalah akan memberikan 

motivasi kepada mereka untuk 

mempelajari pelajaran tersebut”. Kepuasan 

intelektual ini merupakan hadiah intrinsik 

bagi siswa tersebut (Harefa, 2021b). Dengan 

dihadapkan suatu masalah, maka siswa 

berusaha menemukan penyelesaiannya 

(Harefa, 2020h). Siswa belajar melakukan 

penemuan melalui proses memecahkan 

masalah (Harefa, 2019b). Namun, pada 

kenyataanya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa masih rendah 

(Harefa, 2020i). Kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang belum 

berkembang secara optimal terjadi di SMP 

Negeri 1 Telukdalam. Hal ini terlihat dari 

banyak siswa yang menemui kesulitan 

ketika memahami suatu masalah ekonomi 

serta menentukan solusi untuk 

memecahkannya. Terutama pembelajaran 

ekonomi. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan guru mata pelajaran ekonomi siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Telukdalam, 

diperoleh informasi bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi masih 

rendah. Dari dokumentasi diketahui bahwa 

rata-rata nilai ekonomi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Telukddalam tahun 

pembelajaran 2021/2022 pada dua semester 

terakhir masih tergolong rendah, yaitu: 

pada semester I adalah 57 dan pada 

semester II adalah 58,5 sedangkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 60. 

Selain itu, kemampuan pemecahan masalah 

ekonomi siswa khususnya pada materi 

masih kurang. Kemudian, dari hasil 

pengamatan yang dilakukan peneliti pada 

saat pembelajaran ekonomi di kelas, 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran 

yang dilaksanakan masih berorientasi pada 

pola pembelajaran ceramah yang lebih 

banyak didominasi oleh guru sehingga 

siswa menjadi pasif, siswa hanya terbiasa 

belajar dengan cara menghafal konsep dan 

prosedur ekonomi guna menyelesaikan 

soal, siswa dalam pemecahan masalah 
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hanya menyelesaikan suatu contoh dari 

guru atau buku, tanpa tahu apa pengertian 

dan makna dari permasalahan tersebut, 

siswa masih belum terbiasa untuk 

menyelesaikan soal yang bersifat nonrutin 

sehingga kemampuan berpikir tingkat 

tinggi seperti kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa belum terlatih 

(Harefa, 2020e).  

Berdasarkan hasil observasi tersebut, 

peneliti menyatakan bahwa rendahnya 

hasil belajar disebabkan karena kurangnya 

kemampuan pemecahan masalah ekonomi 

siswa (Harefa, 2020l). Kemampuan 

pemecahan masalah dianggap sebagai 

bagian yang paling sulit dalam ekonomi 

baik bagi siswa dalam mempelajarinya 

maupun bagi guru dalam mengajarkannya 

(Harefa, 2020b). Kurangnya kemampuan 

pemecahan masalah ekonomi di kelas 

tersebut diduga karena pembelajaran yang 

dilaksanakan masih berorientasi pada pola 

pembelajaran ceramah yang lebih banyak 

didominasi oleh guru sehingga siswa 

menjadi pasif (Harefa, 2020j). Seakan-akan  

guru adalah sumber informasi sehingga 

siswa hanya berperan sebagai pendengar 

saja tanpa terlibat aktif dalam pembelajaran 

(Harefa, 2020s). 

Dominasi guru dalam proses 

pembelajaran menyebabkan siswa lebih 

banyak berperan menunggu sajian dari 

pada mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan, keterampilan serta sikap 

yang mereka butuhkan (Harefa, 2020m). 

Pembelajaran seperti ini kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan, membentuk dan 

mengembangkan pengetahuan sendiri, 

tidak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan informasi dalam 

pemecahan masalah, tidak menanamkan 

dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, 

sehingga berdampak pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

kurang (Harefa, 2020n). Hudojo dalam 

(Harefa, 2020r) menyatakan bahwa 

“Pendidikan memberikan pengalaman 

kepada siswa bahwa ekonomi tidak seperti 

menara gading yang hanya memanipulasi 

simbol-simbol yang membosankan seperti 

yang terjadi selama ini”. Siswa menyadari 

bahwa ekonomi bermanfaat untuk 

menyelesaikan masalah-masalah 

kehidupan dan pengetahuan lain (Harefa, 

2020c). 

Pembelajaran ekonomi yang diharapkan 

adalah pembelajaran yang tidak 

menimbulkan rasa bosan tetapi sebaliknya 

menuntut siswa untuk aktif dan senang 

(Harefa, 2020a). Menurut Piaget dalam 

(Harefa, 2020f) “Pengetahuan akan 

bermakna manakala dicari dan ditemukan 

sendiri oleh siswa”. Siswa lebih senang 

belajar mengambil bagian yang aktif dalam 

latihan atau praktek untuk mencapai tujuan 

pengajaran (Harefa, 2019a). Praktek secara 

aktif berarti siswa mengerjakan sendiri, 

bukan mendengarkan ceramah dan 

mencatat pada buku tulis. Selanjutnya 

Piaget dalam (Harefa, 2020q) menerangkan 

bahwa “Sejak kecil setiap individu 

berusaha dan mampu mengembangkan 

pengetahuannya sendiri melalui skema 

yang ada dalam struktur kognitifnya”. Oleh 

karena itu, guru harus mampu mengajak 

siswa untuk dapat belajar serta terlibat 

langsung dalam proses belajar itu sendiri 

(Harefa, 2017). 

Pembelajaran ekonomi seyogianya juga 

ditangani dengan metode yang spesifik. 

Spesifikasi ditujukan dalam hal penentuan 

metode yang tepat dalam pembelajaran 

sehingga siswa lebih aktif dan kreatif 

(Harefa, Darmawan., 2022). Dalam buku 

(Harefa et al., 2021) menyatakan bahwa 
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“Penggunaan metode yang tepat akan turut 

menentukan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran”. Dengan melihat 

permasalahan di atas, maka peneliti 

memberikan salah satu alternatif dari 

permasalahan tersebut melalui pemilihan 

metode pembelajaran yang lebih 

menekankan pada proses berpikir secara 

kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan (Harefa, Gee, 

et al., 2020). Metode pembelajaran tersebut 

dinamakan metode inquiry (Harefa & Laia, 

2021). 

Metode pembelajaran inquiry merupakan 

bentuk dari pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi kepada siswa (student centered 

approach) (Harefa, Ndruru, et al., 2020). Hal 

ini sesuai dengan rumusan Hamalik dalam 

(Harefa, Telaumbanua, et al., 2020) 

menyatakan bahwa “Pengajaran 

berdasarkan inquiry adalah suatu strategi 

yang berpusat pada siswa dimana 

kelompok siswa inquiry ke dalam suatu isu 

atau mencari jawaban-jawaban terhadap isi 

pertanyaan melalui suatu prosedur yang 

digariskan secara jelas dan struktural 

kelompok”. 

Metode inquiry ini sangat bermanfaat 

sebagai bantuan untuk menyelesaikan 

suatu masalah (Harefa. D., 2022). Dalam 

tulisan (Iyam Maryati, Yenny Suzana, 

Darmawan Harefa, 2022) menyatakan 

bahwa “Sepanjang masalah yang disajikan 

bermakna bagi siswa, metode inquiry 

(penemuan) merupakan suatu metode yang 

sesuai untuk menyelesaikan masalah 

tersebut”. Metode inquiry merupakan 

metode pembelajaran yang berupaya 

menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah 

pada diri siswa, sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa lebih banyak belajar 

sendiri, mengembangkan kreativitas dalam 

memecahkan masalah (Jelita, 2022).  

Metode pembelajaran inquiry menuntut 

siswa mengajukan pertanyaan, 

merumuskan masalah, mengumpulkan 

data, serta menarik kesimpulan dari suatu 

permasalahan (Laia, B ; Laia, R. D; Zai, E. P; 

Zagoto, I; Zega, U; Harefa, D; Ndruru, 

2021). Siswa benar-benar ditempatkan 

sebagai subjek yang belajar. Itulah 

sebabnya pembelajaran inquiry perlu 

diterapkan dalam pembelajaran ekonomi 

(Laia, B., 2021). Metode ini menuntut siswa 

memproses pengalaman belajar menjadi 

suatu yang bermakna dalam kehidupan 

nyata. Peranan guru dalam pembelajaran 

dengan metode inquiry adalah sebagai 

motivator dan fasilitator (Laia, B., 2022). 

Dasar dari penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian (La’ia & Harefa, 2021) 

menemukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode inquiry dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode inquiry lebih 

efektif  dari pada metode yang berpusat 

pada guru dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa (Lisatina Giawa, Efrata 

Gee, 2022). Disarankan guru untuk dapat 

terus mengembangkan pembelajaran 

inquiry dan menerapkan pada pokok 

bahasan lain (Sarumaha, M., 2022b). 

 

B. Metodologi 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Telukdalammenggunakan metode 

penelitian eksperimen dengan paradigma 

kuantitatif (Sarumaha, M., 2022a). 

Sebagaimana penelitian eksperimen 

dengan paradigma kuantitatif, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan (treatment) variabel bebas 
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(metode inquiry) terhadap variabel terikat 

(kemampuan pemecahan masalah) (Laia, B. 

2019). Menurut (Arikunto, 2010) “kuasi 

eksperimen merupakan jenis ekperimen 

yang dianggap sudah baik karena sudah 

memenuhi persyaratan”. Yang dimaksud 

dengan persyaratan  dalam eksperimen 

adalah adanya kelompok yang tidak 

dikenai eksperimen dan ikut mendapatkan 

pengamatan. Dalam penelitian ini, peneliti 

membagi kelompok penelitian menjadi dua 

kelas, yaitu: kelas eksperimen 

menggunakan metode pembelajaran 

inquiry, dan kelas kontrol menggunakan 

metode pembelajaran ceramah. 

Jenis penelitian eksperimen terbagi atas 

beberapa bentuk, namun dalam penelitian 

ini yang digunakan peneliti adalah jenis 

penelitian eksperimen semu (Quasi 

ekperimental design), yaitu: nonequivalent 

kontrol group design, seperti tertera pada 

tabel berikut: 

Tabel .1 

Nonequivalent Kontrol Group Design 

 

Kelas Pre-

test 

Perlakuan Post-

test Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2012) 

Keterangan: 

O1 : Tes awal pada kelas eksperimen 

O2 : Tes akhir pada kelas eksperimen 

X :Kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan metode inquiry 

-  : Kelas Kontrol yang diberi perlakuan 

dengan metode ceramah 

O3 : Tes awal pada kelas kontrol 

O4 : Tes akhir pada kelas kontrol 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

peneliti membuat langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Peneliti menentukan sampel penelitian, 

baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol dengan menggunakan cluster 

random sampling (penarikan sampel 

secara acak). 

2. Sebelum melakukan pembelajaran, 

peneliti melakukan tes awal baik di kelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol, 

untuk mengetahui homogenitas kedua 

kelas yang berperan sebagai sampel 

penelitian. 

3. Peneliti melaksanakan pembelajaran, 

baik di kelas eksperimen maupun di 

kelas kontrol yaitu melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan target 

pencapaian materi yang telah ditetapkan 

pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). 

4. Setelah proses pembelajaran mencapai 

target yang telah ditetapkan, peneliti 

mengadakan tes kemampuan 

pemecahan masalah di masing-masing 

kelas untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

5. Kedua data penelitian tersebut 

digunakan untuk mengetahui adakah 

pengaruh pembelajaran metode inquiry 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah ekonomi siswa. 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (independent) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau 

variabel penyebab. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah metode 

pembelajaran inquiry (X). 

2. Variabel terikat (dependent) adalah 

variabel yang dipengaruhi atau variabel 

akibat. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah siswa (Y). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Jawaban Umum Atas Permasalahan 

Pokok Penelitian 
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Masalah pokok dalam penelitian ini 

ada dua. Pertama, kemampuan 

pemecahan masalah ekonomi siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Telukdalam 

Tahun Akademik 2021/2022 khususnya 

pada mata pelajaran ekonomi masih 

kurang sebagai akibat dari belum 

optimalnya melibatkan siswa 

menemukan konsep mata pelajaran 

ekonomi dan belum optimalnya 

membawa siswa pada pemecahan 

masalah ekonomi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini tidak sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan karena pembelajaran tidak 

berpusat pada siswa melainkan berpusat 

pada guru (Laia, B. 2018). Oleh kerena 

itu, agar siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran, peneliti  menerapkan 

metode inquiry melalui suatu penelitian 

kuasi eksperimen (Telaumbanua, M., 

Harefa, 2020). Pembelajaran dengan 

menggunakan metode inquiry secara teori 

terungkap berpusat pada siswa (Surur, 

M., 2020). Setelah melaksanakan 

penelitian maka diperoleh hasil penelitian 

dan dari hasil tersebut diperoleh jawaban 

umum atas permasalahan  pokok 

pertama adalah “metode inquiry 

melibatkan siswa secara optimal pada 

pembelajaran dan proses pembelajaran 

berpusat pada siswa sehingga sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan”. 

Kedua, Guru mata pelajaran ekonomi 

belum menerapkan metode 

pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah seperti 

metode inquiry (Laia, B., 2019). 

Permasalahan pokok kedua terjadi 

diprediksi salah satu penyebabnya 

karena metode pembelajaran (Wiputra 

Cendana., 2021). Sehingga penelitian ini 

juga sebagai pembuktian apakah ada 

pengaruh metode inquiry terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

ekonomi pada materi. Ternyata setelah 

peneliti menerapkan metode inquiry, 

kemampuan pemecahan masalah 

ekonomi siswa mengalami perubahan. 

Pada tes awal rata-rata hasil belajar 

tergolong cukup dan pada tes akhir 

setelah menerapkan metode inquiry rata-

rata hasil belajar tergolong baik. 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

jawaban umum atas permasalahan pokok 

kedua adalah ”ada pengaruh metode 

inquiry terhadap kemampuan 

pemecahan masalah ekonomi siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Telukdalam 

Tahun Akademik 2021/2022. 

2. Analisis dan Interprestasi Temuan 

Penelitian 

Berdasarkan pengolahan data hasil 

penelitian maka diperoleh beberapa 

temuan penelitian, yaitu: 

a. Berdasarkan perhitungan data 

penelitian, diketahui bahwa: 

1) Rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah ekonomi siswa pada tes awal 

di kelas eksperimen adalah 64,50 

tergolong cukup dan setelah 

dilaksanakan pembelajaran 

menggunakan metode inquiry, rata-

rata kemampuan pemecahan masalah 

ekonomi siswa pada tes akhir di kelas 

eksperimen adalah 80,53 tergolong 

baik. 

2) Rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah ekonomi siswa pada tes awal 

di kelas kontrol adalah 65,13 

tergolong cukup dan setelah 

dilaksanakan pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, rata-rata kemampuan 
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pemecahan masalah ekonomi siswa 

pada tes akhir di kelas kontrol adalah 

68,50 tergolong cukup.  

Berdasarkan hal di atas maka dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah ekonomi 

menggunakan metode inquiry berbeda 

dan lebih baik dari kemampuan 

pemecahan masalah ekonomi 

menggunakan metode konvensional. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa metode inquiry berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah ekonomi siswa SMP Negeri 1 

Telukdalam Tahun Akademik 2021/2022. 

Untuk mengetahui apakah pengaruh 

tersebut signifikan atau tidak, maka 

dilakukan pengujian hipotesis statistik. 

b. Berdasarkan pengujian hipotesis 

diperoleh thitung = 4.012 dan ttabel = 2,00. 

Karena thitung = 4.012 tidak terletak pada 

interval: - 2,00≤ t ≤ 2,00, maka tolak Ho 

dan terima Ha. Jadi, hipotesis yang 

berbunyi: “Ada pengaruh yang 

signifikan metode pembelajaran inquiry 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah ekonomi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Telukdalam Tahun Akademik 

2021/2022” diterima pada taraf signifikan 

5%. 

3. Kontras Temuan Penelitian dengan 

Teori  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di SMP Negeri 1 

Telukdalam Tahun Akademik 2021/2022, 

diketahui bahwa penggunaan metode 

inquiry pada pembelajaran ekonomi 

menjadikan siswa lebih aktif dalam 

belajar, berani menyampaikan ide, serta 

memiliki motivasi untuk berusaha 

menemukan sendiri solusi dari suatu 

permasalahan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa temuan 

penelitian ini tidak bertentangan dengan 

teori-teori yang telah dikemukakan para 

peneliti sebelumnya. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa teori tersebut 

memiliki nilai kebenaran.  

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Ekonomi Siswa Melalui Metode 

Inquiry. 

Berdasarkan pengolahan data hasil 

penelitian, kemampuan pemecahan 

masalah ekonomi siswa pada melalui 

metode inquiry diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 80,53. Nilai rata-rata siswa 

tersebut berada pada kategori baik. 

Metode pembelajaran inquiry memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

ekonomi siswa. Karena siswa benar-

benar dapat memahami suatu konsep, 

sebab siswa menemukan sendiri proses 

untuk mendapatkan konsep atau rumus 

tersebut. Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan (Sanjaya, 2009), bahwa 

“Metode pembelajaran inquiry adalah 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara 

kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan”. 

Pada tahap inti, peneliti membagi siswa 

ke dalam beberapa kelompok secara 

heterogen. Dimana setiap kelompok terdiri 

dari 5-6 orang siswa. Kelompok belajar 

yang dibentuk sebanyak 6 kelompok. 

Dalam tahap ini, cara yang dapat dilakukan 

peneliti mengembangkan kemampuan 

menebak pada setiap anak adalah dengan 

mengajukan berbagai pertanyaan yang 

dapat mendorong siswa untuk dapat 

merumuskan jawaban sementara atau 

dapat merumuskan berbagai perkiraan 
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kemungkinan jawaban dari suatu 

permasalahan yang dikaji.  

Metode inquiry menekankan kepada 

aktivitas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan, artinya metode 

inquiry menempatkan siswa sebagai subjek 

belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa 

tidak hanya berperan sebagai penerima 

pelajaran melalui penjelasan guru secara 

verbal, tetapi mereka berperan untuk 

menemukan sendiri inti dari materi 

pelajaran itu sendiri.Dengan demikian, 

metode pembelajaran inquiry menempatkan 

guru bukan sebagai sumber belajar, akan 

tetapi sebagai fasilitator dan motivator 

belajar siswa. 

5. Implikasi Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan terungkap bahwa 

penerapan metode inquiry menjadikan 

pembelajaran lebih berpusat pada siswa 

sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan. Hal ini 

berarti sesuai dengan rumusan (Hamalik 

& Oemar Hamalik, 2012) menyatakan 

bahwa “Pengajaran berdasarkan inquiry 

adalah suatu strategi yang berpusat pada 

siswa dimana kelompok siswa inquiry ke 

dalam suatu isu atau mencari jawaban-

jawaban terhadap isi pertanyaan melalui 

suatu prosedur yang digariskan secara 

jelas dan struktural kelompok”.  

Dalam pembelajaran metode inquiry 

peneliti melihat adanya perubahan 

positif yang terjadi, yaitu mulai terjalin 

interaksi dan kerja sama yang baik 

antara siswa dalam memecahkan 

masalah yang diberikan guru. Siswa 

saling membantu mengatasi kesulitan 

teman sekelompok dalam memecahkan 

masalah selama pembelajaran 

berlangsung dengan menyelesaikan soal 

yang terdapat pada LKS dan 

mengkomunikasikan ide-ide mereka 

kepada anggota kelompoknya dalam 

memecahkan soal yang diberikan. 

Selain itu, kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa juga lebih baik 

khususnya pada materi. Hal ini terlihat 

bahwa nilai rata-rata siswa di kelas 

eksperimen lebih tinggi yaitu 80,53 yang 

berarti berada pada kategori baik 

sedangkan nilai rata-rata siswa di kelas 

kontrol yaitu 68,50 yang berarti berada 

pada kategori cukup. 

Dalam hal ini, temuan penelitian 

dapat menjadi suatu gambaran positif  

bagi guru ekonomi tentang pengaruh 

metode inquiry, sehingga akhirnya 

memiliki motivasi untuk 

menerapkannya. Temuan penelitian ini 

juga memberi gambaran tentang 

orientasi pembelajaran yang lebih efektif 

sehingga dapat memberikan pengaruh 

positif bagi mutu pendidikan. 

D. Penutup 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian eksperimen tentang pengaruh 

metode pembelajaran inquiry terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

ekonomi Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Telukdalam tahun pembelajaran 

2021/2022, menunjukkan (1) kemampuan 

pemecahan masalah ekonomi siswa 

meningkat dan lebih baik yang ditandai 

dengan kemampuan menyelesaikan soal 

ekonomi terstruktur dan terurai; (2) 

pembelajaran lebih bermakna karena 

siswa secara optimal terlibat aktif dan 

benar-benar dapat memahami suatu 

konsep dan rumus, sebab siswa 

menemukan sendiri proses untuk 

mendapatkan konsep atau rumus. Jadi, 

ada pengaruh metode inquiry terhadap 

kemampuan kemampuan pemecahan 
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masalah ekonomi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Telukdalam Tahun 

Pembelajaran 2021/2022. 

2. Saran 

a) Hendaknya guru ekonomi 

menggunakan metode pembelajaran 

Inquiry dalam pembelajaran ekonomi. 

b) Hendaknya guru ekonomi 

menerapkan metode-metode 

pembelajaran lain yang orientasi 

pembelajaran berpusat pada siswa. 

c) Hendaknya temuan penelitian ini 

menjadi bahan perbandingan kepada 

peneliti selanjutnya. 
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